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ABSTRAK 

 

Nurhayati Siagian, NIM : 309 121 057, Pematangsiantar Selama Agresi 

Militer Belanda I (1947). Skripsi Jurusan Pendidikan Sejarah program studi 

S1, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan.  

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi Kota 

Pematangsiantar selama Agresi Militer Belanda I pada tahun 1947. Bagaimana 

keadaan dan perjuangan rakyat Pematangsiantar dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia di Pematangsiantar. Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan maka peneliti menggunakan metode Field Research dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan studi pustaka. Lokasi penelitian adalah kota Pematangsiantar. 

 Dari Hasil penelitian yang dapat dilakukan dapat dilihat gambaran keadaan  

kota Pematangsiantar selama agresi militer Belanda I terjadi dimana kota 

Pematangsiantar saat itu menjadi Ibukota Sumatera. Seluruh roda pemerintahan 

dijalankan di kota Pematangsiantar.  Ketika Belanda melancarkan serangan ke 

Pematangsiantar pada tanggal 29 Juli 1945, rakyat Pematangsiantar menjadi tidak 

siap menghadapi Belanda. Serangan ke Pematangsiantar telah direncanakan 

dengan baik selain itu Belanda  mendapat bantuan dari pasukan Poh An Tui yang 

telah menunggu di dalam kota Pematangsiantar untuk bersiap menyerang 

akhirnya. Pematangsiantar akhirnya dikuasai oleh  Belanda. Wakil Presiden 

Mohammad Hatta yang saat itu berada di Pematangsiantar berhasil lolos dari  

Belanda tepat satu jam sebelum serangan itu terjadi. Demikian akhirnya, Belanda 

berhasil menguasai Pematangsiantar pada 29 Juli 1947 dan saat itu pula 

Pematangsiantar tidak lagi menjadi Ibukota Sumatera. Kota Pematangsiantar 

adalah kota perjuangan dan memiliki andil besar dalam usaha mempertahankan 

Kemerdekaan di Sumatera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


